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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan metode Fault Tree 

Analysis (FTA), diperoleh tujuh aspek utama yang menjadi penyebab keterlambatan 

waktu pada proyek pembangunan Puskesmas Ngraho. Penentuan faktor-faktor tersebut 

dilakukan melalui observasi lapangan, penyebaran kuesioner kepada pihak-pihak yang 

terlibat dalam proyek, serta wawancara untuk memperkuat hasil identifikasi. Selanjutnya, 

seluruh data dianalisis menggunakan metode Fault Tree Analysis (FTA) dengan 

menyusun diagram fault tree untuk mengetahui hubungan antara top event, intermediate 

event, dan basic event hingga diperoleh nilai probabilitas pada masing-masing aspek 

penyebab keterlambatan. Hasil analisis menunjukkan bahwa aspek finansial (0,1656), 

aspek material (0,1520), dan aspek lingkungan (0,1467), aspek tenaga kerja (0.1444) 

aspek manajemen (0.1390), aspek kontrak (0,0931), dan aspek desain (0,1111). Nilai 

probabilitas tersebut menunjukkan tingkat kemungkinan masing-masing aspek dalam 

menyebabkan keterlambatan pada proyek pembangunan Puskesmas Ngraho. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa keterlambatan proyek tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil dari berbagai aspek yang saling 

berkaitan. Oleh karena itu, setiap aspek perlu mendapatkan perhatian dalam proses 

perencanaan, pelaksanaan, maupun pengendalian proyek agar risiko keterlambatan dapat 

diminimalkan dan pelaksanaan proyek dapat berjalan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan. 

2. Berdasarkan hasil analisis kuantitatif menggunakan metode Fault Tree Analysis (FTA), 

penentuan faktor dominan dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas setiap 

aspek terhadap nilai rata-rata (mean) probabilitas sebagai nilai batas (cut-off). Dari hasil 

perhitungan diperoleh nilai mean sebesar 0.13602. Aspek yang memiliki nilai probabilitas 

lebih besar dari nilai tersebut dikategorikan sebagai faktor dominan karena memiliki 

tingkat kemungkinan yang lebih tinggi dalam menyebabkan keterlambatan proyek. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga aspek yang termasuk dalam kategori faktor 

dominan, yaitu aspek finansial dengan nilai probabilitas sebesar 0,1656, aspek material 
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sebesar 0,1520, dan aspek lingkungan sebesar 0,1467, aspek tenaga kerja sebesar 0.1444, 

dan aspek manajemen sebesar 0.1390. Di antara kelima aspek tersebut, aspek finansial 

merupakan faktor yang paling dominan karena memiliki nilai probabilitas paling tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan yang berkaitan dengan pendanaan 

memberikan pengaruh paling besar terhadap keterlambatan waktu pada proyek 

pembangunan Puskesmas Ngraho. Selain itu, aspek lingkungan dan aspek manajemen 

juga memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap keterlambatan proyek, sehingga 

kedua aspek tersebut perlu menjadi perhatian dalam pelaksanaan proyek. Sementara itu, 

aspek kontrak, material, tenaga kerja, dan desain memiliki nilai probabilitas di bawah 

nilai mean, sehingga tidak termasuk dalam kategori faktor dominan. Meskipun demikian, 

aspek-aspek tersebut tetap berpotensi menyebabkan keterlambatan apabila tidak dikelola 

dengan baik. Oleh karena itu, upaya pengendalian keterlambatan sebaiknya difokuskan 

pada aspek finansial, lingkungan, dan manajemen, tanpa mengabaikan aspek lainnya agar 

pelaksanaan proyek dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan jadwal yang 

telah direncanakan. 

5.2 Saran 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 

memperluas ruang lingkup analisis, sehingga tidak hanya berfokus pada aspek waktu 

pelaksanaan proyek, tetapi juga mengkaji dampak keterlambatan terhadap aspek biaya 

proyek secara lebih mendalam. Keterlambatan dalam pelaksanaan proyek konstruksi 

umumnya tidak hanya menyebabkan bertambahnya durasi pekerjaan, tetapi juga 

berpotensi meningkatkan biaya pelaksanaan, seperti biaya tenaga kerja, penggunaan 

peralatan, pengadaan material, biaya operasional lapangan, serta biaya tidak langsung 

(overhead). Oleh karena itu, penambahan analisis biaya diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai konsekuensi yang ditimbulkan akibat 

keterlambatan proyek. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengintegrasikan analisis 

waktu dan biaya sehingga hubungan antara faktor-faktor penyebab keterlambatan dengan 

dampak finansial yang ditimbulkan dapat diketahui secara lebih jelas. Dengan 

pendekatan tersebut, hasil penelitian tidak hanya mampu mengidentifikasi faktor-faktor 

dominan penyebab keterlambatan, tetapi juga dapat mengukur besarnya pengaruh 

keterlambatan terhadap pembengkakan biaya proyek. Hasil analisis tersebut diharapkan 
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menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan bagi kontraktor, konsultan, maupun pemilik 

proyek (owner) dalam menyusun strategi pengendalian waktu dan biaya, sehingga risiko 

keterlambatan serta kerugian finansial pada proyek konstruksi dapat diminimalkan. 
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